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IHSG ditutup menguat (+0.22%) ke level 6,971.95 pada perdagangan Senin kema-
rin (04/05) dengan saham TLKM (+2.85%), BBRI (+1.67%), BREN (+3.14%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-5.57%), GOTO (-5.56%), TPIA (-4.25%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 791.28bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.92tn. Di sisi sektoral, 4 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Health mencatat penurunan terdalam (-
1.63%) dan sektor Cyclical mencatatkan penguatan tertinggi (+2.53%). Sementara 
itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun 
(-1.13%) menjadi 48,941, S&P 500 terkoreksi (-0.41%) ke level 7,200, dan Nasdaq 
melemah (-0.19%) ke level 25,067. Fokus utama pasar hari ini akan tertuju pada 
rilis data pertumbuhan GDP 1Q26 Indonesia. Kami memproyeksikan GDP 1Q26 
tumbuh 5.40% YoY meskipun secara kuartalan menurun -1.00% QoQ (4Q25: 
5.39% YoY or 0.86% QoQ; Cons: 5.40% YoY or -0.97% QoQ). Kembali memanasnya 
tensi geopolitik di selat hormuz memicu kembali kenaikan harga komoditas dan 
koreksi di pasar saham global. Koreksi juga terjadi pada indeks offshore ETF EIDO 
(-1.60%). Namun, indeks MSCI Indonesia cenderung positif (+0.53%) karena lebih 
dipengaruhi oleh faktor perekonomian domestik 

Timah (TINS) membukukan lonjakan laba bersih +1,184.21% menjadi IDR 1.50tn 
pada 1Q26 (1Q25: IDR 116.86bn). Pendapatan perseroan meningkat +160.50% 
menjadi IDR 5.46tn (1Q25: IDR 2.09tn). Beban pokok pendapatan turut naik 
+95.61% menjadi IDR 3.35tn (1Q25: IDR 1.71tn). Momentum kenaikan ini di-
dorong oleh lonjakan volume penjualan logam timah sebesar 6,009 ton (1Q25: 
2,824 ton). Harga jual rata-rata timah pun meningkat +51.47% menjadi USD 
49,221/ton (1Q25: USD 32,495/ton). Rupiah yang terdepresiasi pada 1Q26 juga 
menjadi peluang bagi TINS karena 97% hasil produksi dijual di pasar ekspor, sep-
erti China, India, Korea Selatan, Italia, Singapura, dan Belanda. 

Sumber Global Energy (SGER) mendapatkan kontrak baru pengiriman batubara ke 
Vietnam senilai USD 154.68mn. Kontrak tersebut untuk mendukung operasi 
komersial Tenaga Uap Song Hau 1 di Vietnam untuk periode 2026 hingga 2027. 
Sebelumnya, SGER telah meraih kontrak dengan Filipina pada 2024 sebesar USD 
10.94mn dan Bangladesh pada awal 2026 selama enam bulan ke depan senilai 
USD 71.50mn. Secara teknikal, SGER telah reject dari area support dengan poten-
si menguat ke Rp 400. 

Japfa Comfeed Indonesia (JPFA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 
sebesar Rp 140 per saham atau total IDR 1.62tn, mencerminkan dividend payout 
ratio sebesar 40.68% dari laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk sebesar IDR 4.00 triliun. Seluruh dividen yang dibagikan merupakan dividen 
final, tanpa adanya pembagian dividen interim sebelumnya. Perseroan mencat-
atkan kenaikan penjualan +8.80% menjadi IDR 60.72tn  (2024: IDR 55.80tn), 
dengan laba usaha naik +22.17% menjadi IDR 6.18tn (2024: IDR 5.06tn). Laba 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk juga tumbuh positif men-
jadi IDR 4.00tn (2024: IDR 3.02tn), sejalan dengan kenaikan laba per saham dasar 
(EPS) menjadi Rp 344 (2024: Rp 260). Cum date dividen ditetapkan pada 8 Mei, 
dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 19 Mei. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (4/5/2026) mengalami penguatan +15.15 poin (+0.22%) ke level 6,971.95. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area oversold. Menurut kami, IHSG berpotensi bergerak rang-

ing antara 6,876-7,109. 
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Short Term Buy—SGER 

BUY  

386 

SGER, reject dari area sup-

port dengan stochastic 

membentuk golden cross 

dekat area oversold. SGER 
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396 dengan support 368. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AMRT 

BUY  

1,410 

AMRT, false break support 
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Short Term Buy—PTBA 
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Short Term Buy—JPFA 

BUY  
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JPFA, ditutup di atas EMA 21 

dan telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. JPFA berpotensi naik 

ke area 2,690 dengan sup-

port 2,470. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TPIA 
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TPIA, ditutup di bawah EMA 

21 dan reject dari area terse-

but. TPIA berpeluang 

melemah ke area 4,830.  
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Short Term Buy—FILM 

BUY  

2,920 

FILM, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume spike dan 

Bullish Divergence. FILM ber-

potensi naik ke 3,000 dengan 

support 2,750. 
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